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Abstrak
Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat partisipasi masyarakat terhadap
perencanaan pembangunan di Desa Semangut Utara dengan fokus kepada hasil Musrembang Desa dalam
perencanaan pembuatan Dokumen Rencana Pembangﬂnan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan juga
beberpa bangunan yang bermasalah ter, ,katt partisipasi masYafakat Judul ini diangkat berdasarkan hasil
hasil pengamatan awal peneliti yang “menilai bahwa tingkat part‘Srpam masyarakat dalam perencanaan
pembangunan masih rendah JPénelitian ini menggunakan metode pendekatag deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan datanya adaré observasi partisipan, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.Lokasi
penelitian ini pilih. @i Desa Semangut Utara Kacamatan Bunut Hulu Kabupaten' “Kapuas Hulu. Subjek
penelitian adalahmasyarakat desa Semangut Utara terkait dengan partisipasi mereka dalam perencanaan
pembangunanfserta Pemerintah Desa dan Badan Pemberdayaan Desa, Perempuan dan Kelaurga
Berencana “terkait pemberda :aan aparatur, desa dan lembaga sefta organisasi yang:ada di desa Semangut
Utara. Ke5|mpulan dalam penelitian ini adalah kesadaran masyarakat terhadap pentingnya part|5|pa3|
mereka dalam peréncanaan pembangunan maS|h rendah. Untuk itu peneliti men oba memaparkan teorl
yang di kemukakan oleh nggel tentang ‘ada beberapa faktor yang mempe garuhi kecenderungan

seseorang dalam berpartisip si yaitu faktor usia, jemistkelamin, “pendidikan, pekerjaan dan,penghasil
de%‘lamanya tinggal. Denga ‘pemaparan téori tersebut-dinarapkan dapat memberikan masukan baik bagi
Pemerintah'Desa Semangut Utara maupun BadanjPemberdayaan Desa, Perempuan dan Keluarga |
Bel‘bncana Kabupaten Kapuas Hulu agar perencartaan yang dilakukan bisa dengan baik. .+ ¢
r
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Kl
" I 1§ |" f
\ 1B /
4 3 by

-

% Abs J
ThistheslfSis intendedtodetermine the extent ofpu%?‘?c participation . in theplanningof developmentinthe
village ofNorthSemangut Utara with a focus onresults Musrembang Desa in manufactufingplanning
Dokumen ‘( Rencana Pembangunan Jangka- = Menengah.. Desa 4 (RPJMDes)
andalsoatroubledbmIdmgsas ociatedpublic parficipation. The. titlewas- “liftedbythe ; results ofthe
earlyobservationsresearchersconsidered - thatthe level ofcommunity. participationin  development
planningis stilllow.Selectthe “location” ofthis studyin’ Desa Semangut Utara Kacamatan Bunut Hulu
Kabupaten Kapuas' Hqu Subjects wereruralNorthSemangut Utara assomatedW|ththE|rpart|C|pat|on|n the
plannlngandconstructlon ofvillage governmentand Badan Pemberdayaan Desay*PErempuan dan Kelaurga
Berencana empowerment ofvillage officialsandrelatedageneiesanddfganizationsin the villageSemangut
Utara. The conclusionof this researchis thepublic awareness of theimportance oftheirparticipationin
development planningis stilllow. To the researcherstry to explain thetheoryput forward byAnggelabout
thereare several factors thataffecta person's inclinationtoparticipate, namely age, gender, education,
occupationandincome, and length ofstay. Withthe exposuretheoryis expected togivegoodfeedbackto the
Governmentas well asVillageSemangutUtara and Badan Pemberdayaan Desa, Perempuan dan Keluarga

Berencana Kabupaten Kapuas Hulu so thatplanningcan bedone well.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan ditetapkannya Undang-Undang
Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah maka penyelenggaraan pemerintahan
di
dilaksanakan menurut asas otonomi dan tugas

daerah  khususnya kabupaten/kota

pembantuan dengan prinsip  otonomi seluas-

luasnya dalam sistem dan

Republik
(2010)

pemerintahan daerah yang demlklgn R‘Jmudlan

lebih akrab disebut Otonorp&-l')ge:rah”

telah

prinsip Negara

Kesatuan Indonesia.  Menurut

Nuryasin “Penyelen ggaraan”™

Otonomi daera}i:l_.- memberikan
“kebebasan” geﬁgda daerah. untuk mengurusi
dan merepcé‘r;akan pembangunan daerah-sesuai
dengeirv"karakteristik‘ dan sumber daya 'ygng

diﬁ?iki oleh ‘masing-masing daerah., Hal ini

tentunya harus> disikapi oleh setiap .'Kepala e

D#rah sebagai suatu peluang yang sangat ;v——r

baghls untuk mengembangkan sumber-sumber ‘]
L‘“‘

L!

utanga yang dimiliki untuk dikelola danJ
dlmaﬁfaatkan sepenuhnya ntuk kepentlnga\

'%-,.

dan pemngkatan kesejahteraan masyarakat.
Kebebasgn,hak, wewenang, dan kewajiban
daerah of’opom untuk meng:tur dan mengurus
sendiri uruﬁéqn pemerintahan dan kepgntirTgan i

masyarakat ;ket’smpat yang d}wu_j_udkan oleh

pemerintah pusat dalam “ otenomidaerah
tentunya harus sesual.q_engan peraturan
perundang-undangan yang menyertamya— S—

Memang pada Hakikat Otonomi Daerah adalah
upaya pemberdayaan daerah sekaligus juga
sebagai tugas pembantuan dari pemerintah
pusat untuk mengelola sumber daya yang ada

secara bertanggung jawab yang menyangkut
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perencanaan dan penerapan suatu kebijakan
baik kepada pemerintah dan juga masyarakat.
Lebih lanjut Nuryasin menjelaskan, prinsip
luas, nyata dan bertannggungjawab dalam
penyelenggaraan otonomi daerah harus selalu
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat dengan selalu memperhatikan
kepentingan dan aspirasi yang ada dan
masyarakat.  Selain itu
penygl'éhgggraan otonomi daerah juga harus
menjamin huBMa_Q baik dan keserasian antara
Daerah dengan Daer-z;i‘ﬁ fainnya, artinya mampu
membangun Kkerjasama aﬁé’r-,'Daerah untuk
bgr'sa‘ma
m,e'ncegah ketimpangan :ntar Daerah. |

~“

mer;ihgkatkankesejahteraan dan
Sejale_m dengan pendapat tersebut peneliti”juga
berpéndapat bahwa otonomi.- daerah blkan
ber'arti melepaskan hubungan_ dan tangﬁ;ung
jawab pemerintah daerah kepada pemefintah
pusat Artinya pemerint-h daerah harus rﬁampu

menjalin hubungan yang baik dan.«" serasi
;hkepada pemerintah pusat untuk teugapalnya

tujuan perencanaan pembangunan déerah dan

y
juga pembangunan nasi nal. J{

__Partisipasi masyarakat terhadap  setiap
perencanaan _maupun progrdm yang ada

memiliki pengaruh yang sang’at besar. Semakin

tinggi tlngkat partls Sipasi masyarakat terhadap
— Jpefencanaan pembangunan maka akan
mendukung proses berjalannya perencanaan
sampai ketahap pembanguan atau
implementasi kebijakan tersebut. sebaliknya
apabila tingkat partisipasi masyarakat rendah
akan  berdampak

kurang  maksimalnya

perencanaan pembangunan tersebut. Hal inilah
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yang terjadi di Desa Semangut Utara dimana 3. Tujuan Penelitian
tingakat  partisipasi  masyarakat  dalam Berdasarkan  permasalahan  yang telah
perencanaan pembangunan Musrembang Desa dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
membahas RPJMDesa Semangut Utara Tahun adalah :
2012-2016 dimana hanya satu orang saja
perwakilan dari masyarakat yang hadir pada a. Untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan
musyawarah tersebut. masyarakat Desa Semangut Utara
Rendahnya partisipasi masyarakat tersebutlah dalam perencanaan pembangunan Desa.
yang kemudian berdampak pada beberapa b. Untuk mengetahui  apa saja faktor-faktor
beberapa implementasi dari perencanaan yang yang menyebabkan rendahnya partisipasi
telah disusun seperti proses perencanaan masyarakat dalam perencanaan
pembangunan Gedung Serba Guna dan juga pembangunan.
perbaikan pipa air yang dalam proses ,_.1""‘7”’&“*..,.1\
pengerjaannya belum dapat ter, aksaﬁ‘; sesuai 4. Manfa‘a}‘lsémuyan
dengan harapan yangegi¥lan’ satu _faktor Melalui penelitian*ini_dinarapkan baik penelit
penyebabnya adalah™ rendahnya | partisipasi maupun para pembaca '_érpal mengetahui lebih
masyarakat./g'- ' dalam mengenai partisipasi“rh‘a,j,yarakat desa
Anggel‘ﬂgafam Suciati- 00z, 52) mengatfkan Ser_néngut Utara. Penelitianinijugaa‘iha\rapkan
bahwa® ada - .beberapa  faktor an ¢ 3 5
m_efﬁ?)engaruhi rendalhIO atau Lfinggﬁiyi O,lapat_.._membenkan masukan bagl"‘“i:
k@tenderungan seseorang dalam berpart.i‘sipasi, A—— Pemerintah Daerah KabupatenKapuas Hulg
ya&u ' F; dalam membuat suatu kebijakar}, dalam upaya
1 Ljsia ;] ] pengembangan  desa  dan.- -pening*'(atan
) Jehis kelamin | J |L‘w | Eesejahteraan masyarakat. ;*‘
3. Pefididikan ﬂ ,‘,“:3 ! f
4, Pekétjaan dan penghasilan 4" ’l;‘ - OR! 2V SLQDOEOGC ;'
5. Lama}‘lya tinggal i e .)i

,1 . a. Partisipasi Masyarakat di Des?' Dalam

Beberapa féktor tersebut yamg kemudian akan. .
peneliti jelaslzeiﬂxpada bagian pémbahaéan.
Rumusan Permasala}ian,_k&

Berdasarkan uraian yang dikemukakan ™ pagas
latar belakang masalah, maka yang menjadi

pokok permasalahan dalam penulisan skripsi

ini adalah : “Bagaimana peran aktif masyarakat

dalam perencanaan pembanguan di Desa
Bunut Hulu

Semangut Utara Kecamatan

Kabupaten Kapuas Hulu ?”
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_Perencanaan Pembangunan f‘}

Anggel-(dalém Suciatiy 2006, 52)

mengatakan partisipasi yang tumbuh

dalam masyaraka‘_[,-" dipengaruhi  oleh
. banyak-=Tfaktor.  Faktor-faktor  yang

mempengaruhi kecenderungan seseorang
dalam berpartisipasi, yaitu :
1. Usia
Faktor usia merupakan faktor yang
mempengaruhi sikap seseorang terhadap

kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang
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ada. Mereka dari kelompok usia
menengah keatas dengan keterikatan
dan

lebih

moral kepada nilai norma

yang
kecenderunganlebih

masyarakat mantap,

banyakberpartisipasi  dari pada mereka
yang dari kelompok usia lainnya.

. Jenis kelamin

Nilai yang cukup lama dominan dalam
kultur berbagai bangsa mengatakan
bahwa pada dasaarnya tempat

perempuan adalah “di dapur” yang

- ¥

berarti bahwa dalam ‘anyak masx@t:akai'
=

yﬁ“g
adalah mengurus Mah tangga, akan

peranan  perempuan terutama

tetapi lama_ nilai
F i
perempdén

dgngan adanya

semakln peran

tersebut®, telah  bergeser

" emansipasi *, dan

,r'pendldlkan perempu n yang semakln

»  mutlak untuk berpartisipasi. Pendidikan I:
t’q dianggap dapat mempengaruhi sikaj

.:‘r baik.
| 3. Pendidikan |
i Dikatakan sebagai :alah satu syarat

o

P,

i

| —
e —

Yhidup seseorang terhadap |
Ttingkungannya, suatu sikap yang™ ;\)
dl}gerlukan bagi peningkatan L

kes"ai‘ahteraan seluruh masyarakat.

. PekeFﬁan dan penghasilan :

Hal ini"f:i.Qak dapat dipisahkén sétu sama

lain karena, pekerjaan seseorang akan.
menentukan bEberap‘_’_enghasnan yang

akan diperolehnya. Pekerjaan “danT
penghasilan yang baik dan mencukupi
kebutuhan sehari-hari dapat mendorong
seseorang untuk berpartisipasi dalam

kegiatan masyarakat. Pengertiaannya

bahwa untuk berpartisipasi dalam suatu

Muhammad Efendi
Program Studi Ilmu Pemerintahan FISIP Untan

.

Governance, Jurnal llmu Pemerintahan
https://jurmafis.untan.ac.id

kegiatan, harus didukung oleh suasana
yang mapan perekonomiannya.

. Lamanya tinggal

Lamanya seseorang tinggal dalam
lingkungan tertentu dan pengalamanya
berinteraksi dengan lingkungan tersebut
akan  berpengaruh

pada partisipasi

seseorang. Semakin lama ia tinggal
dalam lingkungan tertentu, maka rasa
memiliki terhadap lingkungan
cenderung lebih terlihat dalam

partisipasinya yang lebih besar dalam

e setlap kegiatan li gkungan tersebut.

b. Perencaﬁaam

Secara umum\Eaepca aan berasal dari kata
rencana, yang berartl rancangan atau rangka
sesuatu yang akan dlkerjakan.Menurut

'“(2008) pada

hakekatnya “perencanagn adalah usaha_ yang

WaIerson dalam Purnamasari

secara ‘sadar terorganisasi_.dan terus menErus

’dllakukan guna memilihi alternatif terbaik barl

sejumlah alternatif untuk mencapai tljuan

tertentu”.Mekanisme perencdn aan

ecara luas mulai pertengahan tahun 1980 -an.

3?embanguna\n di Indonesia télah dlter-apkan

#Mekanisme

. ~(top down approach).

perencanaan I'tersebut
menggunakan kombinasi antara R,G‘ndekatan
dari bawah (bottom up pproach) .,dan dari atas
odel peﬁqbangunan itu
dilakukan '

pembangunan top down'kg.démbangunan

melalui  ‘erubalian paradigma

partisipatif. - ——

D Co’rlye?é dan Hills (1984) Dalam Materi
Kuliah  Rochmawati tentang  Pengantar
Perencanaan (2012)juga
menyatakan bahwa Perencanaan adalah proses

Pembangunan

yang kontinyu, terdiri dari keputusan atau

pilihan dari berbagai cara untuk menggunakan
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sumber daya yang ada, dengan sasaran untuk mencapai tujuan yang di inginkan dengan
mencapai tujuan tertentu di masa mendatang. efektif dan seefisien mungkin sehingga dapat

berdaya guna dan berhasil guna.

Peneliti dalam hal ini sejalan dengan apa yan
] gan apa yang ¢. Pembangunan
telah  diuraikan  diatas bahwa dalam . .

Katz dalam Tesis Irma Purnamasari (2008)
erencanaan partisipatif dikatakan bahwa
P P P mengatakan bahwa “pembangunan adalah
Perencanaan yang menjadikan masyarakat . .. .

pergeseran dari suatu kondisi nasional yang
sebagai salah satu sumber daya terbesar yang . -, . .

satu menuju kondisi nasional yang lain, yang

dianggap sangat memahami potensi dan . . . .
g9%p g P dipandang lebih baik dan lebih berharga”.
masalah yang ada, lebih dari pemerintah . . .
yang P Sejalan dengan pendapat Katz di atas peneliti
sekalipun. Dalam perencanaan partisipatif .
P P P P juga berpendapat bahwa  pembangunan
masyarakat  diberi kesempatan  untuk .
¥ P memang pada hakekatnya harus bisa

k lah ih i .,
menyertakan masalah yang glihadapl dan = i mengubah dan menciptakan sesuatu yang

gagasan-gagasan - sebagai masuka;v Tintuk sebelunfnya“dlanggap kurang bagus dan belum

-
berlangsungnya proses perencanaan ada menjadi se;ﬁam ya g lebih baik dalam hal

e ker?amman masyRrakale, ity ini terkait dengan kondl m,asmnal
sendiri. ¥ 4 .
F Lebih lanjut: Tedaro dalam_ Tesis Irma
Perencanaan enurut _L'embaga Administrasi ' . X
‘;Jﬂ - g Purpamasari (2008) juga berpendabag bahwa
Negaraf(2008) berarti “mesilih prioritas’, dan ) : N, )
Py J pembangunan juga mertpakan proses multi
cara-’ atau alternatif untuk mencapai tujuan, §: K, .,
¥ dimensional yang m nyangkut-perubahan-
alokasian™ " sumber  daya,  bertujuan =0 . '
pe{lg Y tu ——— 1 perubahan yang pentin . dalam“suatu strulbtur,

mapcapal tUJuan herhiEipggrieRgoan maya P sistem sosial ekonomi, sikap r_nasyarakat;jdan

B s .
dephn, seriakegidln, VENERIENEE gnenents™ I ! lembaga-lembaga nasional “dan akselerasi

i [
Artlpya perencanaan merupakan suatu usaha, |‘ ‘ ‘pertumbuhan ekon - mi, Ppengangguran
v

!
untuk menentukan BHgan SRt pat -q 4 t‘.kesenjangan dan pem erantasan kemlsklnan

1]
™ mencapal S b dlmasﬁ .1 #absolut”.  Todaro  enambahkan .: bahwa

' 2
mendata{]g.Beberapa definisi tentang 't a «pembangunan sebagai proses yang r'ﬁulti
. |

perencan&eim pembangunan yang teigh dimensional dari struktur masyarabét, perilaku,

duabarkan\ diatas  dapat penelltl tarik _—ketEmbagaan, perkembanga d ERoei,

kesimpulan b"éhwa ”suatu proses perencanaan ) . —
pengurangan kepincan an, dan, penghapusan

PenEERgRtEl tldak dapat tergsangn gt kemiskinan absolute ari ma’éyarakat. Tiga

sebuah gagasan dari lde ide .ari masyarakat itu nilai yang menla i -tUJuan pembangunan
~adatahi™ (1) terpenuhlnya kebutuhan dasar

manusia berupa sandang, pangan, papan,

sendiri  karena merekal “A-yang..lebih
mengetahui apa yang mereka inginkan dan
butuhkan dalam upaya mendukung pencapaian

kesehatan dan perlindungan dari ancaman, (2)

dari sebuah perencanaan”. Kemudian dari kemampuan untuk menjadi diri sendiri, (3)

sebuah perencanaan harus dilihat bagaimana .
P g kemampuan untuk memilih secara bebas.

kemampuan sumber daya yang dimiliki dan Sejalan dengan defenisi di atas peneliti dapat

bagaimana cara mengoptimalkannya untuk menarik kesimpulan bahwa “pembangunan
Muhammad Efendi
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merupakan  suatu  proses penyadaran 1. FaktorUsia

masyarakat untuk bangkit bekerja dan berusaha Menurut Anggel (dalam Suciati, 2006, 52)
dalam upaya mengubah sesuatu yang belum faktor usia merupakan faktor yang
baik menjadi lebih baik”. Peningkatan dan mempengaruhi sikap seseorang terhadap
pemanfaatan sumber daya yang ada dan juga kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada.
membangun kemandirian masyarakat agar Mereka dari kelompok usia menengah keatas
tidak lagi terlalu  bergantung dengan dengan keterikatan moral kepada nilai dan
pemerintah merupakan tujuan yang ingin norma masyarakat yang lebih mantap,
dicapai. guna mengubah sesuatu yang belum kecendrungan lebih banyak yang
baik menjadi lebih baik. berpartisipasi dari pada mereka yang dari

kelompok usia lain.

2. Metode Penelitian Melihat kondisi yang ada pada masyarakat di
Jenis penelitian ini adalah p -nelitian deslgjptifjl&:"*. Desa Semangut Utara memang mereka yang
kualitatif. ~ Sugiyono (2007) H“Hgnehtlan berada" -p@da usia enengah keatas sifat
deskriptif kualitatif adal,ah penelltlan yang _resfek, tangg‘;kp.? serta perduli terhadap
menggambarkan atraumendesknpmkan kembali keadaan yang ada dlsekl,tarnya masih sangat
kondisi nyatzfl,q”/é'hg ada dit lapangan”. Dari tinggi.Berbedahalnya dengan kelompok usia
penelitian“iﬁiﬁdiharapkan dap:t mengungkapkan menengah kebawah tlngkat part|S|paS|
faktoraféidor apa saja_yang enyebabkan Desa ‘mereka terhadap perencanaan pembangunan
Semangut Utara tingkat partisipasi masyarakat ' yar]g' ada maupun kegiatan-sosial Iainny-éli
ma‘glh rendah.“Penelitian ini menggunakan ——— | masih belum bisa maksimal. Menyikapi

Analisa kualitatif, analisa kualitatif adalah E masalah tersebut pe eliti melihat ada dua

baga\r‘nana peneliti mengolah dan menganalisa ._-' ‘ faktor yang menyebabkan rendahnya tiﬂgkat
data data yang diperoleh dari  hasi |l‘ ﬂ" partisipasi masyarakat Desa SemangutvUtara

Wawam;ara observasi dan dokumentasi untuk q -f kelompok usia menengah kebawah yaitu :
@

Faktor Internal ‘ ;r

selanjutﬁya dapat diinterpr :tasikan sehlngga

dapatmedr;_lrlk kesimpulan ~ dari hasil analisis Biasanya e.0 indiyidualisme
data tersebu't.LDaIam penelitia =ini, yang menjadi masyarakat ya g maSEJ( kedalam
subjek penelitian adalah : (1) Kepala Desa -~ ~ - - kelompok menengah kebawah masih
Semangut Utardy (2) Ketua BPD+(3)-Lembaga cukup tinggi. Hal inilah"yang kemudian
Swadaya Masyarai%at (LSM); (4) Ketua ' ' menimbulkan sika[l,abatis, tidak perduli
RT/RW Desa Sem;ﬁ@ut-\‘uza@ _(5) Tokoh tera’dag . kordisi yang ada
Masyarakat; (6) dan Beberapa masyarak‘at Desa = dilingkungannya.
Semangut Utara. b) Faktor Eksternal
Faktor yang mempengaruhi partisipasi
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN masyarakat ~ dalam  suatu  program
Menurut Anggel (dalam Suciati, 2006, 52) ada maupun perencanaan juga dapat berasal
beberapa faktor yang mempengaruhiseseorang dari unsur luar/lingkungan. Menurut
dalam berpartisipasi yaitu: Holil (dalam Suciati, 2006-55) ada 4
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Program Studi Ilmu Pemerintahan FISIP Untan Page 631



i Y. ani
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ipast wani U i
lebih baik dibidang pendidikan
maupun politik disamping tidak melupakan

berperan

1) Komunikasi yang intensif antara tugas utamanya sebagai seorang ibu rumah
sesama warga masyarakat, antara tangga.
warga masyarakat dengan Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pemimpinnya serta antara sistem oleh peneliti rendahnya tingkat pendidikan
sosial didalam masyarakat dengan masyarakat di Desa Semangut Utara khususnya
sistem diluarnya. kaum perempuan selain faktor ekonomi adalah
2) Iklim sosial, ekonomi, politik dan paradigm lama yang masih digunakan oleh
budaya, baik dalam kehidupan sebagian keluarga yang beranggapan bahwa
keluarga, pergalan, permainan, wanita tidak perlu harus sekolah tinggi untuk
sekolah maupun masyarakg_t,_,,daﬁgn “me_qcxukupi kebutuhannya karena ada suami
bangsa yang men%lir}umgfgn bagi merelég‘)?ang“ kemudian diharapkan dapat
serta mengg,r.effg tumbuh  dan memenuhi ‘-kgpgtuhan anak-anak
berkerrlban'gnya partisipasi perempuannya. "‘-..‘
rr],asﬁgrakat.Beruaha melibatkan Beruntung- apabila\'-»,‘ anak-anak
g 4,-"aan mengérahkan ‘sgmua per.erﬁpuanyang disuruh menikah‘afnjyahi oleh
{;‘j masyartakét. ' se‘érang lelaki yang memiliki pekerja;ht,getap.
3) Kesempatan untuk berpﬁr{isipési. f’l’etapj‘hpa yang terjadi dilapangan kebanyakan

dan  mendor - ng terjadin

partisipasi sosial. |
‘X;) Kebebasan untuk berprakarsa d
-‘1; berkreasi. Lingkungan di dalam
atau

P"L,keluarga masyarakat

Ikm_@kungan politik, sosial, budaya

Keadaan lingkungan serta proses o pemuda yang ada di De-a Semangut Utaraﬁuga
dan struktur sosial, sistem nilai'dan I putus sekolah dan pekerjaanpya pun ﬁidak

norma-norma ya g memungkinkan ‘f

| tetap. Hal ini tentunya juga harus me{'ﬁbuat
ol
0
A
H

wistrinya juga harus be:erja untuk merpenuhi
ﬁebutuhan hidup sehari-hari dengan bgfladang
‘;%aupun berkebun. Faktor Iingkung’an juga
berpengaruh terhadap tingkat putusl.éekolah di
Desa Semangut. Utara cukup tirlg‘gi. Banyak

- .. .~ -diantara mereka yang putus self;b'iah akibat

hubungén seks diluar nikah.

yang,  memungkinkan dan

mendokong timbul dan 7

berkembéﬁgnya .pr'a;l@lrsi gagasan, 3. Pendidikan 2 rv,:""

perseorangan atau kelompok, = F%T]dﬁhnya tingkat pendidikan
berdampak  kepada rendahnya  tingkat

2. JenisKelamin

Pandangan atau pendapat

yang
mengatakan bahwa tugas seorang perempuan
adalah kasur, sumur dan dapur tentu sudah

tidak relevan digunakan pada masa sekarang.
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ditambah lagi pengetahuan yang rendah akibat
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tingkat  pendidikan rendah pula

yang
mengakibatkan waktu dan kesadaran mereka
terhadap perencanaan pembangunan juga
menjadi rendah.

Pendidikan

mempengaruhi pola pikir seseorang dalam

memang sangat

menyikapi berbagai masalah yang ada
disekitarnya. Rendahnya tingkat pendidikan
seseorang berdampak kepada sikap hidup yang
dilakukan seperti pola pikir 1bu Hasnah yang
selain faktor pekerjaan yang mengakibatkan

dirinya sulit untuk ikut berpartisipasi dalam

-

rapat desa, sikap apatis terhadap masala‘h_,yang z
ada juga mengakibatkan rendaflnya"[ﬁwgkat
partisipasi. Dia merasgzﬁ?éu rapat dan
program yang adaytia‘gk terlalu berpéngaruh
terhadapat kghii:iupan ekon tmi mereka tanpa
melihat gza‘rﬁaat yang-lébih luas dari hasikrapat
dan Brél:jram yang akan disusun. Sikap sef)erti
ini'"r apabila terus berla jut ten"['u. akan
béfdampak tidak baik terhadap perenéanaan
peHwbangunan yang ada. Sekali lagi tingkat
pendhiidikan harus menjadi salah satu fokus
uta untuk  meninkatkan partisiapgjij
masy?arakat khususnya di Desa Semanggi
Utara."‘g e
-'1;

3
4. PekerjaandanPenghasilan

Melihat daritcle_gi pekerjaan ‘asyarakat di Desa- . _

Semangut Utaré‘iebagian besar masyarakat

bekerja sebagai pefar_yidan 1 adajuga yang |
bekerja sebagai penambang \ETS tradisional.

Dari segi penghasilan bekerja sebagal petani”
tidaklah terlalu besar bahkan kadang hanya
sekedar mencukupi kebutuhannya sehari-hari
saja.

Anggel (dalam Suciati, 2006, 52) bahwa “untuk
berpartisipasi harus

dalam suatu kegiatan,

didukung  oleh yang

Muhammad Efendi
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perekonomiannya”. Peneliti dalam hal ini juga
sejalan dengan pendapat Anggel dimana hampir

tidak ada waktu untuk sebgaian besar
masyarakat desa Semnagut Utara untuk
berpartisipasi ~ aktif ~dalam  perencanaan

pembangunan serta program-program yang ada

dikarenakan penghasilan mereka  sebagai

seorang petani hanya cukup untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya sehari-hari sehingga untuk
mencukupi kebutuhan keluarga lainnya mereka
harus mencari pekerjaan tambahan yang tentu
waktu

juga akan lebih banyak menguras

—

“mergka.

5. LamanyaTingg;T"‘*..__l
Seperti apayang dikat;i('én.gleh Anggel (dalam
Suciati, 2006, 52) bahwa Iame?rryq seseorang
tinggal' dalam lingk.ngan t,é?te_ntu dan
periglamannya berintera si dengan Iing-kl'xqgan

tersebut'akan berpengaruh pada partisipasi |

— éesep’rang. Semakin lama ia tinggal dalam t,

I lingkungan tertentu maka .rasa memiliki
¢

i

o -
,‘,'q F‘gtiap kegiatan lingkungan tertentu. Menurut

terhadap lingkungan cenderung lebih terlirHat

-,gglam partisipasinya yang lebih besar dala}m

.;q; ;‘b?é'neliti memang apa Yyang dikataKéh oleh

w Anggel bahwa semakin lama ia tingéal dalam
lingkungan ' tertentu maka ra§a‘ memiliki

_ - terhadap lingkungan_cen erung ter,ﬁhat itu benar
adanya. Jauhng/agmpat berladaﬁg ditambah
lagi dengan lamanya merelga'.menetap diladang
tersebut tentunya ralv<a.,|:1‘me'r'1.gakibatkan sulit bagi

e iiErEKE. Untuk dapat berpartisipasi aktif dalam

setiap kegiatan yang ada didesa. Hal ini juga
secara tidak langsung berdampak kepada sikap
mereka yang juga terkesan acuh dengan
kegiatan-kegiatan yang ada tersebut dikarekan
mereka hanya sebentar saja tinggal didesa

kemudian harus berangkat

lagi  keladang
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sehingga rasa memiliki dan kepedulian mereka utamanya sebagai seorang ibu rumah
terhadapa lingkungan dan masalah yang ada tangga.
didesa menjadi berkurang. c. Pendidikan

Rendahnya tingkat pendidikan

D. Simpulan dan Keterbatasan berdampak kepada rendahnya tingkat

partisipasi mereka terhadap perencanaan
1. Simpulan dan program-program yang ada

Berdasarkan pembahasan pada bab khususnya kaum perempuan. Dengan

sebelumnya, maka penulis  dapat sebagian besar pekerjaan mereka adalah

mengemukakan kesimpulan sebagai berikut. sebagai petani dan berkebun ditambah

lagi pengetahuan yang rendah akibat

a.  FaktorUsia tingkat pendidikan yang rendah pula
-

Melihat kondisi ,ang ada __paﬁa ““-n mengakibatkan waktu dan kesadaran

masyarakat di Desa Se,m'ahgut Utara ?ﬁerqlg‘a terhadap perencanaan

memang mereka yan‘b berada pada usia pembankhhaqjuga menjadi rendah.

menengafl/keatas sif t «resfek; tanggap d. PekerjaandanPehgha_\snan

serta pefdull terhadap keadaan yang ada Dari segi penghasilan belsgrja sebagai

d;gekltarnya masih sangat tinggi. Hal ini petani tidaklah  terlalu b-ééa,r_ bahkan

F, #juga berdampak pada tingkat part|5|paS| . kadang hanya ;“sekedar méngykupi

F mereka__dalam kegiatan perencaaan .' skebutuhannya sehari-hari saja. Kr'?lau

!‘ pembarigunan maupun kegiatan Sosial ——— dilihat dari segi pekerjaan men’ang

lainnya masih bisa dikatakan cukup THF waktu yang dibutuhkan masyarakat|desa

A = = .
h\ tinggi.. Berbeda halnya  dengan ; Semangut Utara yang bekerja sebagai
|

' '
kelompok usia menengah kebaw | h petani (huma) an penambang § emas

‘atmgkat partisipasi  mereka terhadap F tidak memungkinkan mereka U?‘IIUK
perencanaan pembangunan yang a K‘* il berpartisipasi aktif dalam set;k’ap rapat
maupun kegiatan sosial lainnya masih {! yang diselenggarakan oleh ‘p‘emerintah
belhm bisa maksimal. desa. J{

b. Jemsl{glamm st R SRS LamanyaTinggal )
Padangan atau  pendapat  yang Jauhnya tempat herladang ditambah lagi
mengatakan bahwa tugas * seorang k' dengan  lamanya J/mereka  menetap
perempuan ad’cﬂahxk__ur sumur dan diladang te_r_sebut tentunya  akan
dapur tentu sudah P R e — ’mengaklbatkan sulit bagi mereka untuk
digunakan pada masa  sekarang. dapat berpartisipasi aktif dalam setiap
Emansipasi wanita telah membuat kegiatan yang ada didesa. Hal ini juga
mereka bisa berperan lebih  baik secara  tidak langsung  berdampak

dibidang pendidikan maupun politik kepada sikap mereka yang juga terkesan

disamping tidak melupakan tugas acuh dengan kegiatan-kegiatan yang ada

tersebut dikarekan mereka hanya
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sebentar saja tinggal didesa kemudian
harus berangkat lagi keladang sehingga
rasa memiliki dan kepedulian mereka
terhadapa lingkungan dan masalah yang
ada didesa menjadi berkurang.

2. Keterbatasan

Keterbatasan-keterbatasan ~ penelitian
yang penulis alami sebagai berikut.
1. Penulis merupakan peneliti pemula
sehingga hasil  penelitian  kurang

maksimal terutama dalam mengolah data
dan melakukan wawancara sehingga
penulis berharap ad: penelltl pen,eht‘i
selanjutnya yang dapat memper‘balkl dan

menyempurnakan 990ran penelitian ini.
Di samping ltu,juga kurang terbukanya
mformqrt‘t‘erutama informan yang berasal
dar ) jajaran pemerlntahan desa.

E. Apre51a3|
fPada kesempatan ini, saya mengucapkan

terﬁha kasih “kepada pengasuh dan pengelola ;:_
Pro&ram Studi llmu Pemerintahan kerjasama F_—"

UNT;AN dan Pemerintah Provinsi Kalimantan

Baratkwan jajaran Pemerintah :n Desa Seman%d

Utara serta masyarakat Desa Semangut Utar
yang terl'x_bat dalam penelitian ini.

!
.
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